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1. Pendahuluan 

Secara geologi, Komplek Indrapuri tersusun dari campuran batuan beku, metamorf, dan sedimen (Bennet dkk., 

1981; Sartika dkk.,  2022). Keberada an batuan – batuan ini menjadi menarik untuk dikaji  karena batuan m el ange  

tersebut merupakan bukti terjadinya peristiwa tektonik. Karena tektonisme, batuan ultramafik yang menyusun 

mantel bumi bagian atas tersingkap ke permukaan saat ini. Batuan ultramafik dapat bermetamorfosa menjadi  

batuan serpentinit yang berguna sebagai material industri. Penelitian geofisika terbaru di  Siron Blang, Kuta Cot 

Glie, Aceh bes ar mengestimasi ketebalan serpentinit cukup tebal, yaitu 10 –  35 m (Khalid dkk., 2021). Penelitian 

tersebut menggunakan metode geolistrik yang didasarkan pada sifat kemampu an batuan untuk menghantarkan 
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ABSTRAK. Daerah Kuta Cot Glie tersusun dari batuan beku dan metamorf 
yang bermanfaat sebagai bahan galian C maupun potensi keberadaan 
mineral ekonomis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 
batuan di daerah penelitian beserta kedalamannya. Metode yang digunakan 
adalah metode magnetik yang mengukur medan magnet berasal dari bumi, 
diurnal, dan anomali magnetik. Untuk mendapatkan anomali magnetik, 
maka menggunakan koreksi IGRF dan diurnal. Hasil dari penelitian ini 
adalah kondisi bawah permukaan Kompleks Indrapuri yang terdiri dari 
serpentinit, batuan peridotit dan sedikit endapan laterit hasil pelapukan 
batuan ultramafik. Batuan serpentinit memiliki ketebalan mencapai 50 meter 
dan peridotit dengan ketebalan lebih dari 50 meter. 
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listrik, sedangkan pada kajian ini menggunakan metode magnetik  yang  didasarkan  pada  si fat  kema gnetan  

batuan (Reynol ds, 2011; Mil som, 2011). Pemilihan metode ini karena Kompl ek Indrapuri tersusun dari melange 

batuan beku ul tramafik, batuan metamorf serpentini t dan sedimen (Bennet dkk.,  1981; Sartika dkk.,  2022), yang 

mana batuan ul tramafik tersusun dari  mineral  olivin yang kaya unsur Fe dan Mg (Thayer, 1989; Sufriadin,  2017).  

Ol eh karena tersusun dari unsur tersebut, maka batuannya akan memiliki nil ai suseptibil itas yang  tinggi 

(Reynol ds, 2011). Sementara batuan metamorf serpentini t terbentuk dari mineral serpentin denga n nil ai 

suseptibili tas yang rendah (Reynol ds,  2011).  Karena perbe daan si fat kemagnet an yang kontras  ini , metode 

magnetik sangat cocok digunakan pada kajian ini (Reynol ds, 2011) 

Sel ain i tu,  batuan ul tramafik juga tersusun dari  mineral olivin yang kaya unsur Fe dan Mg,  yang 

memungkinkan untuk terbentuk endapan l ateri t dan menghasil kan bi jih besi sebagai  sal ah  satu  sumber  daya 

vital (Best, 2003; Sufriadin, 2017; Rahmatill ah dkk., 2023). Ol eh karena i tu, kajian geofisika penting dil akukan  

untuk menentukan kondisi bawah permukaan dari area peneli tian beserta kedal amannya. 

Lokasi peneli tian berada di Siron Bl ang, Kuta Cot Glie Aceh Besar yang secara geol ogi terdiri dari Kompl ek  

Indrapuri dan Formasi  Selimum. Kajian ini  hanya fokus kepada Kompl ek Indrapuri  untuk dil akukan pengu kuran  

menggunakan metode magnetik. 

 
2. Metode Penelitian 

Pengukuran menggun akan peral atan magnetik yang dil akukan secara berpindah dari satu ti tik ke ti tik lainnya  

dengan jarak antar ti tik 50 m (Everett,  2013). Sel ain i tu juga mengukur data magnetik di  s tasiun kontrol sebagai  

titik kontrol untuk perubaha n magnetik diurnal atau harian. 

Metode magnetik ini merekam variasi kemagnetan yang dihasil kan dari medan  potensial.  Pada 

pengukuran ini, sifat kemagn etan yang terekam berasal  dari  medan magnetik dal am bumi, medan  magnetik  

harian/ diurnal, dan medan magnetik yang berasal  dari anomali magnetik objek  yang  dicari.  Ol eh karena i tu,  

untuk mendapatkan anomali  magnetik dari objek yang dicari, maka data magnetik harus dikoreksi.  Beberapa 

koreksi yang digunakan adalah koreksi medan magnetik utama bumi dan koreksi diurnal (Milsom, 2011). 

Koreksi medan utama bumi  Koreksi medan utama bumi ini  menggunakan koreksi dari Internasional 

Geomagnetic  Reference Fiel d (IGRF).  Sel ain mendapatkan nil ai medan utama bumi, nil ai inklinasi dan deklinasi  

wil ayah peneli tian juga tersedia. Kedua nil ai ini diperl ukan  untuk  referensi  pembacaan  kontur  anomali  

magnetik. Sedan gkan koreksi  diurnal  dil akukan untuk menghil angkan nil ai   magnetik  yang  berasal   dari 

perubahan medan magnetik aktiv i tas matahari. Koreksinya dil aksanakan dengan membuat ti tik kontrol yang 

mengukur medan ma gnetik di satu ti tik  kontrol setiap 5 menit sekali (Milsom,  2011).  Grafik nil ai  magn etik  di 

titik kontrol ditampilkan pada Gambar 1. Sehingga rumusan nilai anomali magnetik menjadi: 

 
Nilai anomali magnetik = Nilai magnetik total – nilai IGRF ± koreksi diurnal 

 
Dengan ketentuan, apabila nilai magnetik di base station lebih tinggi dari nilai background, maka nilai 

magnetik dilakukan pengurangan. Sebaliknya, penambahan pada nilai magnetik dilakukan apabila nilai pada 

base station lebih rendah dari nilai background (Reynolds, 2011; Milsom, 2011). Pengurangan dan penambahan 

nilai magnetik ini akan terlihat pada grafik hasil pengukuran seperti pada Gambar 2. 

Anomal i magnetik hasil  koreksi  merupakan anomali magnetik total dari  anomali  l okal dan regional.  Ol eh  

sebab itu, anomali ini dapat dipisahkan berdasarkan frekuensi, panjang gelombang, atau amplitudo kontur  

anomali magnetiknya. Tahapan ini membantu saat interpretasi kontur hasil pengolahan data. Proses penapisan 

data menggunakan perangkat lunak Oasis Montaj dengan tahapan meliputi reduksi ke ekuator dan pemotongan 

gelombang di atas 200 meter dan di bawah 200 meter (Everett, 2013; Florsh dkk., 2018). 
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Gambar 1. Grafik nilai magnetik titik kontrol pengukuran hari a) pertama, b) kedua, c) ketiga, d) keempat. 

 
3. Hasil 

3.1  Kontur Anomali Magnetik 

Hasil pengukuran metode magnetik adal ah berupa kontur anomali magnetik seperti  pada Gambar 2. Inter pretasi  

terhadap kontur tersebut adal ah batuan yang memiliki nil ai kemagnetan tinggi  berada pada nil ai  magnetik  

terendah (berwarna biru pada kontur). Interpretasi demikian disebabkan karena wil ayah peneli tian  memil iki  

sudut inklinasi I = -5.7310 dan sudut deklinasi D = -0.8110 dan harus direduksi menjadi sudut inkl inasi I = 00 dan 

sudut deklinasi D = 00. Ol eh karena i tu, interpretasi  respon anomali  magnetik  berada  pada  nil ai  magnetik  

terendah (Dobrin dan Savit, 1988; Reynolds, 2011; Everett, 2013; Florsch dkk., 2018). 

Berdasarkan kontur tersebut, sebel ah utara wil ayah pengukuran terdapat batuan yang memiliki  

kemagnetan tinggi,  sementara di  sel atan area pengukuran tersusun dari  l apisan batuan yang memiliki nil ai 

kemagnetan rendah. Akan tetapi, interpretasi secara kuali tati f ini tidak mengetahui jenis l apisan dan keda laman  

batuan tersebut.  Untuk mengetahui  jenis batuan dan kedal amannya, maka dil akukan pemodel an. Pemode lan ini  

dibuat merujuk pada kontur yang telah dipisahkan antara anomali dangkal dan anomali dalam (Reynol ds, 2011). 

 
Filter gelombang 200 

Pada pemisahan gel ombang ini,  dil akukan pemotongan gelombang di  atas  200 meter dan di  bawah 200  meter  

(Rusydy dkk., 2011). Pemotongan gel ombang di bawah 200 meter akan menghasilkan kontur anomali magnetik  

yang berasal   dari objek  atau l apisan batuan dangkal  (Gambar 3a).  Sedangkan  pada pemotongan  gel ombang di  

atas 200 meter mengh asil kan kontur dengan anomali magnetik yang berasal dari objek atau  l apisan  batuan 

dengan kedal aman yang l ebih dal am (Gambar 3b). Terlihat bahwa di  bagian utara area pengukura n terdapat  

beberapa anomali dengan nil ai  kemagneta n tinggi (Gambar 3a), namun pada Gambar 3b anomali  dengan 

kemagnetan tinggi tersebut tidak ada.  Artinya, l apisan batuan yang memiliki kemagnetan tinggi hanya ada di  

kedalam an dangkal dan tidak menerus ke kedalam an lebih dalam. 

c) d) 

a) b) 
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Gambar 2. Kontur anomal i magnetik setelah reduksi ke ekuator (I = 00, D= 00) 
 

 

Gambar 3. Pemotong an gelombang a) di bawah 200, b) di atas 200. 
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3.2  Model Bawah Permukaan Komplek Indrapuri 

Pemodelan bawah permukaan ini dibuat untuk menentukan jenis batuan, kedalaman, bentuk dan sifat fisik 

seperti suspetibilitas pada lapisan batuan. Model pendugaan anomali bawah permukaan dilakukan dengan 

membuat sayatan pada lintasan yang memiliki kontras anomali magnetik (Reynolds, 2011). Pada kajian ini  

terdapat dua penampang lintasan yaitu lintasan A – A’ dan B – B’. 

 
a) Lintasan A- A’ 

Berdasarkan interpretasi kuali tatif, pada l intasan A – A’ terdapat l apisan  dengan  kemagnetan  tinggi   yang  

menerus  kedal amannya dan terdapat pul a l apisan dengan kemagnetan tinggi hanya pada kedal aman dangkal  

(Gambar 4). Hasil pemodel an lintasan A –  A’ diperol eh batuan serpentini t memiliki suseptibil itas 0,0031 dal am 

SI dengan kedal aman mencapai 50 meter (Gambar 5). Sel ain i tu juga terdapat batuan dengan suseptibili tas 0,12  

dal am SI yang diinterpretasikan sebagai batuan peridoti t (Reynol ds,  2011).  Nil ai   suseptibil itas  batuan   beku 

relatif tinggi dibandingkan batuan metamorf (Reynol ds, 2011) 

 

Gambar 4. Kontur anomali magnetik pada lintasan A – A’, dengan panjang gelombang a) di bawah 200 meter 

b) di atas 200 meter (catatan: kotak hitam anomali kemagneta n tinggi, kotak putih anomal i kemagnetan 

rendah) 
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Gambar 5. Model anomali bawah permukaan lintasan A – A’. 

 
b)   Lintasan B- B’ 

Pada lintasan B – B’ terdapat anomal i magnetik tinggi pada bagian utara lintasan yang hanya berada  pada 

kedal aman dangkal (Gambar 6). Hasil pemodel an bawah permukaannya,  anomali  magnetik yang tinggi   pada 

bagian utara lintasan tersebut adal ah batuan peridoti t dengan nil ai suseptibili tas 0,096 dal am SI  (Gambar 7). Di  

ti tik l ain juga terdapat l apisan batuan peridoti t dengan nil ai suseptibili tas 0,1607 dal am SI  dengan  kedalaman  

lebih dari 50 meter.  Lintasan B- B’ juga tersusun dari batuan serpentini t dengan nil ai suseptibili tas 0,0031 dal am 

SI. Di bagian sel atan pada profil lintasan  ini terdapat endapan  tanah  l ateri t  dengan  suseptibili tas 0,0120  dal am  

SI (Reynol ds, 2011) dan kedal amannya cukup dangkal dari satu meter hingga 15 meter. 
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Gambar 6. Kontur anomali magnetik pada lintasan B – B’, dengan panjang gelombang a) di bawah 200 meter b) 

di atas 200 meter. (catatan: kotak hitam anomali kemagneta n tinggi, kotak putih anomali kemagnetan rendah). 

 
 

Gambar 7. Model anomali bawah permukaan lintasan B – B’. 
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4. Pembahasan 

Kompl ek Indrapuri tersusun dari campuran batuan beku, metamorf dan sedimen atau yang disebut sebagai 

mel ange.  Hasil  pengukuran mengg unakan metode geofisika,  batuan beku  tersebut  diinterpretasikan  adal ah  

batuan peridoti t (Reynol ds,  2011).  Hal ini juga didukung ol eh kondisi   geol ogi  daerah  peneli tian yang te rsusun 

dari  batuan ultramafik (Bennet dkk.,  1981). Batuan peridoti t merupakan batuan beku ul tramafik yang te rsusun  

dari  mineral  mengandung banyak  unsur Fe dan Mg seperti  olivin.  Batuan  ini   juga  yang batuan  beku  pl utonik 

yang terbentuknya berada jauh di bawah perm ukaan bumi. Di wil ayah pengukuran,  batuan ini  juga di te mukan 

di permukaan dal am kondisi berupa bongkah – bongkah. Hal tersebut kemungkinan karena batuan ini sudah  

ters ingkap ke permukaan karen a proses  tektonik  (Bennet dkk., 1981; Hall,  2019) dan men gal ami  pel apukan 

sehingga menjadi bongkahan.  Kondisi  pembentukannya jauh di  bawah permukaan bumi  membuat batuan ini  

sangat mudah meng al ami  pel apukan ketika berada pada kondis i  atmosfer (Gol dich; 1938; Bucher dkk.,  2015).  

Hasil pengukur an menggun aka n metode magnetik diperol eh bahwa nilai suseptibili tas batuan ini adalah 0,096 

– 0,1607 dal am SI.  Nil ai suseptibil itas tersebut tergantung dari kandungan Fe pada batuan tersebut (Reynol ds,  

2011). 

Di beberapa tempat juga di temukan endapan l ateri t yang berwarna merah kehitaman. Keberadaan l ateri t  

ini berkaitan dengan hasil pel apukan dari batuan peridoti t tersebut. Pel apukan ini biasanya yang mengh asilkan  

bi jih besi bahkan nikel karena mineral penyusun batuan peridoti t  didominasi  ol eh  unsur  tersebut  (Sufriadin 

dkk., 2017). Hasil pengukuran magnetik, endapan l aterit ini memiliki suseptibili tas  0,0120 dal am SI. Nil ai  

suseptibili tas ini l ebih rendah dari batuan peridoti t karena  endapan ini merupakan hasil pel apukan, sehingga 

sifat kemagnetannya berkurang (Reynol ds, 2011) 

Sel ain batuan peridoti t dan endapan l ateri t, di wil ayah kajian juga diinterpretasikan terdapat batuan 

serpentini t.  Serpentini t merupakan batuan metamorf yang terbentuk dari  hasil metamorfosa batuan ul tramafik.  

Diduga bahwa batuan peridoti t ini mengal ami metamorfosa sehingga terbentuk batuan serpentini t  (O ’Hanl ey, 

1996; Abdel -Rahman dkk., 2022). Nil ai suseptibili tas batuan serpentini t pada kajian ini adal ah 0,0031 dal am SI.  

Nil ai suseptibili tas batuan serpentini t sangat rendah karena batuan ini  merupakan batuan metamorf yang 

komposisi penyusunnya adal ah mineral serpentin (O’Hanl ey, 1996). Kehadiran batuan serpentini t di wil a yah ini  

tersebar dan cukup tebal mencapai 50 m. 

Kajian serpentini t di Kuta Cot Glie yang tel ah dil akukan ol eh Khalid dkk. (2021) mendapatkan bahw a  

lapisan batuan serpentini t memiliki ketebal an mencapai 35 m dengan l apisan batuan terdiri dari tanah  lanau  

pasiran serta l empung.  Sementara pada kajian ini tidak di temukan l apisan tanah l anau pasiran dan l e mpung,  

mel ainkan batuan peridoti t dan endapa n l ateri t. Hal ini karena Kuta Cot Glie tersusun dari  Formasi Seulimuem 

dan Kompl ek Indrapuri  (Bennet dkk.,  1981), dimana pada kajian ini  hanya dil akukan di  Kompl ek Indrapur i yang  

menurut Bennet dkk. (1981) tersusun dari batuan peridoti t, batuan serpentini t dan sedimen. Sementa ra Formasi  

Seulimuem tersusun dari batupasir tufaan dan gampingan, konglomerat serta batul umpur. 

 
5. Kesimpulan 

Kompl ek Indrapuri tersusun dari batuan serpentini t dan peridotit yang cukup tebal  dan  di  beberapa   ti tik  

terdapat endapan l ateri t.  Batuan serpentini t memiliki kedal aman mencapai 50 meter,  batuan peridoti t memil iki  

kedalam an lebih dari 50 meter, serta endapan laterit dengan kedal aman 0 – 15 meter. 

Keberadaan batuan peridotit sangat menarik karena biasanya mengandung nikel bahkan bisa 

menghasilkan bijih besi. Endapan laterit juga menjadi bukti bahwa batuan ultramafik sudah mengalami 

pelapukan. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut terhadap batuan Komplek Indrapuri. 
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DG melalukan akuisisi data, analisis data, menulis manuskrip. LFR melakukan akuisisi data, YM melakukan 

akuisisi data, AM melakukan akuisisi data, dan TT melakukan akuisisi data. 
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